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ABSTRAK

Perairan Lebak, Banten dan Sukabumi, Jawa Barat yang merupakan bagian dari WPPNRI 573 adalah daerah
penangkapan ikan pelagis. Kajian mengenai hubungan panjang-bobot serta faktor kondisi ikan pelagis kecil di
kedua daerah tersebut masih sangat terbatas. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan panjang-
bobot, pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan pelagis kecil di perairan Sukabumi dan Lebak. Ikan pelagis
kecil yang dijadikan sampel meliputi kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta) dan layang (Decapterus macarellus).
Sampel ikan diperoleh dari tiga pendaratan ikan yaitu PPI Binuangeun, PPN Palabuhanratu dan PPI Ciwaru dari
bulan Juli-Desember 2022. Persamaan hubungan panjang-bobot ikan kembung lelaki adalah W=0,0000075.L3,125

(R2 = 0,93), sedangkan pada ikan layang adalah W=0,0000059.L3,136 (R2 = 0,96). Pola pertumbuhan ikan
kembung lelaki dan ikan layang diperoleh alometrik positif. Hasil faktor kondisi relatif (Kn) ikan kembung lelaki
berada pada kisaran 0,91-1,06, nilai paling rendah ditemukan pada bulan Agustus dan nilai paling tinggi ditemukan
pada bulan Desember. Sementara itu nilai faktor kondisi relatif ikan layang berkisar antara 0,87-1,06, dengan
nilai terendah saat bulan Juli dan tertinggi saat bulan Desember. Pola pertumbuhan alometrik positif dan faktor
kondisi yang tinggi mengindikasikan bahwa status ikan kembung lelaki dan ikan layang di perairan Sukabumi dan
Lebak berada dalam kondisi yang baik.

Kata Kunci: allometrik positif; faktor kondisi; kembung lelaki; layang

ABSTRACT

The waters of Lebak-Banten and Sukabumi-West Java, as part of FMA-RI 573, are the fishing grounds for
pelagic fishes. There have been few studies on length-weight relationships, and condition factors of small pelagic
fish in these areas. This study analyzed the length-weight relationship, growth pattern, and condition factor of
small pelagic fishes in Sukabumi and Lebak waters. Two fish species were used as samples, namely Indian
mackerel (Rastrelliger kanagurta) and mackerel scad (Decapterus macarellus). Fish samples were collected
from three landing portals, PPI Binuangeun, PPN Palabuhanratu, and PPI Ciwaru, from July to December
2022. The result show that length-weight relationship was W=0.0000075.L3.125 (R2=0.93) for Indian mackerel
and  W=0.0000059.L3.136 (R2=0.96) for mackerel scad, respectively. The growth patterns of Indian mackerel
and mackerel was positive allometric. The relative condition factor (Kn) range of Indian mackerel was 0.91-
1.06, with the lowest value in August and the highest in December. Meanwhile, the relative condition factor (Kn)
value of mackerel scad ranged from 0.87-1.06, with the lowest in July and the highest in December. Positive
allometric growth patterns and high condition factors indicate that the status of Indian mackerel and mackerel
scad in Sukabumi and Lebak waters is in a state of well-being.
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PENDAHULUAN

Perairan Lebak Banten hingga Sukabumi Jawa Barat
merupakan satu daerah penangkapan ikan yang berada di
WPP NRI 573 bagian barat yang mencakup perairan Lebak,
Banten, teluk Palabuhanratu, hingga teluk Ciletuh,
Sukabumi. Ikan pelagis kecil merupakan salah satu jenis
ikan yang dominan ditangkap di perairan Sukabumi dan
Lebak. Ikan pelagis kecil atau ikan epipelagis adalah ikan
yang mendiami zona dekat permukaan laut, memiliki jangka
hidup yang singkat, pertumbuhan yang cepat, memiliki
perilaku bergerombol, dan dicirikan dengan ukuran
panjang 7-25 cm (Sekadende et al., 2020). Ikan pelagis
kecil yang dominan ditemukan serta bernilai ekonomis di
perairan Lebak dan Sukabumi antara lain ikan kembung
lelaki (Rastrelliger kanagurta) dan ikan layang
(Decapterus macarellus).

Ikan kembung lelaki dan ikan layang merupakan ikan
pelagis kecil yang bermigrasi. Kedua spesies tersebut
tersebar luas di kawasan perairan tropis, sub tropis, serta
di perairan samudera hindia khususnya WPP NRI 573
(Ma’mun et al., 2017; Yusop et al., 2021; Hu et al. 2022).
Ikan kembung lelaki di perairan Sukabumi dan Lebak
sebagian besar ditangkap dengan alat tangkap bagan
apung, payang, jaring rampus, sedangkan ikan layang
sebagian besar ditangkap oleh alat tangkap pukat cincin
(Nasution et al., 2015; Silaban et al., 2017; Kurniawati et
al., 2021).

Produksi ikan kembung dan layang di PPN
Palabuhanratu pada tahun 2021 sebesar 35,98 ton dengan
nilai produksi Rp.516 juta. Kedua ikan tersebut memiliki
persentase 12% dari komposisi produksi ikan pelagis kecil
di PPN Palabuhanratu yang merupakan produksi terbanyak
ketiga pada kelompok ikan pelagis kecil (PPN
Palabuhanratu, 2021). Sementara itu produksi ikan
kembung dan layang di Kabupaten Lebak pada tahun 2018
tercatat sebesar 261,78 ton. Produksi ikan kembung dan
layang di Kabupaten Lebak merupakan  produksi
terbanyak kedua dengan persentase 11,74% dari seluruh
jenis ikan yang didaratkan (DKP Provinsi Banten, 2019).

Status pemanfaatan ikan pelagis kecil di WPP NRI 573
sudah tereksploitasi secara penuh (fully exploited)
(Kepmen-KP, 2022). Penelitian Utami (2018) juga
mengindikasikan laju eksploitasi ikan kembung lelaki di
Teluk Palabuhanratu telah tereksploitasi secara penuh
(Utami, 2018). Gejala tangkap lebih (overfishing) di perairan
tersebut juga ditandai oleh peningkatan armada
penangkapan ikan di PPI Binuangeun Lebak antara tahun
2014-2019 (Noor et al., 2022). Dengan demikian diperlukan
upaya pengelolaan pada ikan pelagis kecil agar kondisi
stok tetap lestari.

Studi mengenai hubungan panjang-bobot serta faktor
kondisi adalah salah satu aspek yang sangat berguna di
dalam kajian stok ikan (Siddik et al., 2016; Mehanna &
Farouk, 2021). Kajian hubungan panjang-bobot dapat
menyediakan informasi tentang pola pertumbuhan,
karakteristik morfologi ikan, serta kondisi habitat (Jisr et
al., 2018). Kajian panjang-bobot juga dapat digunakan
untuk mengestimasi biomasa, mengevaluasi stok,
perubahan ontogenik, tingkat pertumbuhan dan memahami
siklus kehidupan ikan (Jafari-Patcan et al., 2018).
Sementara itu faktor kondisi merupakan kalkulasi dari
hubungan panjang-bobot ikan dengan maksud
menggambarkan kondisi ikan tersebut (Nash et al., 2006).
Faktor kondisi dapat menunjukkan kesesuaian perairan
untuk pertumbuhan ikan dan indeks ukuran rata-rata
spesies (Pouladi et al., 2020).

Studi yang membahas secara spesifik mengenai
hubungan panjang-bobot ikan kembung lelaki sudah dikaji
oleh Gumanao et al. (2016) di Teluk Davao Filipina, Wandira
et al. (2018) di perairan Semarang, dan Sari et al. (2022) di
Selat Sunda. Kajian yang menganalisis hubungan panjang-
bobot ikan layang telah dikemukakan oleh Pattikawa et al.
(2018) dan Silooy et al. (2019) di perairan Ambon, Zamroni
et al. (2019) di perairan Sulawesi, dan Widiyastuti et al.
(2020) di perairan Sumatera Barat. Belum begitu banyak
studi yang membahas hubungan panjang-bobot dan faktor
kondisi ikan pelagis kecil di perairan Sukabumi dan Lebak,
sehingga studi tersebut penting dilakukan. Penelitian ini
betujuan untuk menganalisis hubungan panjang-bobot,
pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan kembung lelaki
dan ikan layang sebagai dasar pengelolaan ikan pelagis
kecil di perairan Sukabumi dan Lebak.

BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Ikan kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta) dan ikan
layang (Decapterus macarellus) dikoleksi dari tiga
pangkalan pendaratan ikan yaitu PPI Binuangeun, PPN
Palabuhanratu, dan PPI Ciwaru (Gambar 1) dari bulan Juli-
Desember 2022 dengan periode pengambilan sampel satu
kali di setiap bulan. Kedua spesies ikan tersebut ditangkap
dengan alat tangkap bagan apung, jaring rampus, rawai
dasar, payang, dan pukat cincin. Analisis sampel ikan
dilakukan di Laboratorium Biomakro, IPB University.

Pengumpulan Data

Jumlah sampel ikan yang diamati sebanyak 1.049 ekor
ikan kembung lelaki dan 1.000 ekor ikan layang.
Pengukuran panjang ikan mencakup panjang cagak (fork
length, FL) menggunakan jangka sorong pada tingkat
ketelitian panjang 1 mm. Kemudian bobot ikan diukur
dengan timbangan analitik pada tingkat ketelitian 0,01 g.
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Gambar 1. Lokasi penangkapan ikan dan pendaratan ikan R. kanagurta dan D. macarellus
Figure 1. Fishing grounds and port locations of R. kanagurta and D. macarellus

Analisis Data
Hubungan Panjang-bobot

Persamaan hubungan panjang-bobot mengacu pada
Sparre dan Venema (1998).

.............................................(1)

Persamaan tersebut dapat ditransformasi ke dalam
persamaan regresi linear dengan mengambil logaritma pada
kedua sisi.

  atau
 ........................................(2)

Keterangan: W = bobot tubuh ikan (gr); L = panjang
cagak ikan (mm); a = intersep ; b = slope;

Pola pertumbuhan dapat diketahui berdasarkan nilai
b. Keputusan hipotesis pola pertumbuhan dilakukan
dengan uji t pada tingkat kepercayaan 95% (á=0,05)
berdasarkan persamaan berikut.

 .....................................(3)

Keterangan: S
b
= galat baku dugaan b.

Pola pertumbuhan tergolong isometrik apabila b sama
dengan 3. Pola pertumbuhan tergolong allometrik apabila
b tidak sama dengan 3. Jika b lebih besar dari 3, maka pola
pertumbuhan tergolong allometrik positif. Kemudian jika
b lebih kecil dari 3 maka pola pertumbuhan tergolong
allometrik negatif (Effendie, 2002).

Nilai pola pertumbuhan selanjutnya dapat menentukan
analisis faktor kondisi. Jika pola pertumbuhan adalah

isometrik, maka nilai faktor kondisi diperoleh menggunakan
persamaan berikut (Effendie, 2002).

 ........................................(4)

Jika diperoleh pola pertumbuhan allometrik, maka
persamaan faktor kondisi dapat ditentukan dengan
persamaan faktor kondisi relatif (Kn) sebagai berikut.

 ....................................................(5)

Keterangan: Kn = faktor kondisi relatif; W = bobot
ikan (g); L = panjang cagak ikan (mm); a = koefisien
intersep; b = kemiringan.

Apabila faktor kondisi diperoleh antara nilai 1-3, maka
ikan termasuk kategori berbadan kurang pipih. Jika nilai
faktor kondisi diperoleh antara 2-4, maka ikan termasuk
dalam kategori agak pipih (Effendie, 2002).

HASIL DAN BAHASAN
Hasil
Distribusi Ukuran

Sampel ikan kembung lelaki yang dikumpulkan
berjumlah 1.049 ekor. Ukuran panjang ikan kembung lelaki
yang ditemukan berada pada kisaran 115-255 mm.
Kemudian kisaran bobot ikan kembung lelaki yang
ditemukan pada penelitian berada pada kisaran 19,13-
265,47 g.  Sampel ikan layang yang dikoleksi berjumlah
1.000 ekor. Ukuran panjang ikan layang yang dikoleksi
selama studi berkisar antara 124-331 mm. Bobot ikan layang
berkisar antara 16,31-453,27 g. Sebaran ukuran panjang
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ikan kembung lelaki dan ikan layang secara keseluruhan
disajikan pada Gambar  2, sedangkan ukuran panjang setiap
bulan disajikan pada Gambar 3.

Gambar 2. Distribusi panjang a) R. kanagurta dan b) D. macarellus di perairan Sukabumi dan Lebak
Figure 2. Length distribution of a) R. kanagurta and b) D. macarellus from Sukabumi and Lebak waters

Gambar 3. Distribusi panjang ikan setiap bulan pada a) R. kanagurta dan b) D. macarellus  di perairan Sukabumi dan
Lebak

Figure 3. Length distribution by month of a) R. kanagurta and b) D. macarellus from Sukabumi and Lebak waters

Hubungan Panjang-Bobot

Tabel 1 menunjukkan persamaan hubungan panjang-
bobot ikan kembung lelaki dan ikan layang. Hasil uji t pada
kedua spesies diperoleh nilai b melebihi 3 (allometrik
positif). Grafik hubungan panjang-bobot kedua spesies
ditunjukkan pada Gambar 4.

Romdoni, T. A. et al / BAWAL. 15 (1) April 2023: 41-52
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Tabel 1.  Persamaan hubungan panjang-bobot dan pola pertumbuhan R. kanagurta dan D. macarellus di perairan
Sukabumi dan Lebak pada bulan Juli-Desember 2022.

Table 1. Length-weight relationship and growth pattern of R. kanagurta from Sukabumi and Lebak waters during
July to December 2022.

Spesies  Persamaan  R2 thitung t0,05 Pola pertumbuhan 

R. kanagurta  W=0,0000075.L3,125 0,93 4,605 1,962 Allometrik positif 

D. macarellus  W=0,0000059.L3,136 0,96 6,669 1,962 Allometrik positif 
 

Gambar 4. Hubungan panjang-bobot a) R. kanagurta dan b) D. macarellus di perairan Sukabumi dan Lebak
Figure 4. Length-growth relationship of a) R. kanagurta and b) D. from Sukabumi and Lebak waters

Faktor Kondisi

Analisis faktor kondisi relatif (Kn) digunakan karena
hasil analisis pola pertumbuhan ikan kembung lelaki dan
layang menunjukkan nilai lebih dari 3. Faktor kondisi relatif
ikan kembung lelaki berada pada kisaran 0,91-1,06. Faktor
kondisi terendah ditemukan pada bulan Agustus 2022,
sedangkan nilai Kn tertinggi ditemukan pada bulan
Desember 2022. Berdasarkan ukuran panjang ikan, nilai
faktor kondisi mengalami fluktuasi dengan nilai terendah
terdapat pada kelas panjang 242 mm. Faktor kondisi ikan
kembung lelaki selama studi disajikan pada Gambar 5.

Hasil faktor kondisi pada ikan layang yang telah
diperoleh berada di kisaran 0,99-1,06. Faktor kondisi
dengan nilai paling rendah berada pada bulan Juli,
sementara itu nilai  paling tinggi ditemukan pada bulan
Desember. Berdasarkan ukuran panjang ikan, nilai faktor
kondisi paling tinggi  ditemukan pada kelas panjang 178,5
mm. Grafik faktor kondisi ikan layang berdasarkan distribusi
ukuran panjang dan waktu pengamatan disajikan pada
Gambar 6.

Bahasan
Distribusi Ukuran

Sebaran ukuran panjang ikan kembung lelaki yang
ditemukan pada studi kali ini berada pada kisaran 115-255

mm. Suradi et al. (2021) di perairan pantai utara Jawa juga
melaporkan ukuran panjang berkisar antara 100-245 mm.
Ukuran panjang ikan layang pada penelitian ini berada
pada kisaran 124-331 mm. Nilai tersebut lebih kecil
dibandingkan dengan Bintoro (2020) di perairan
Trenggalek yang berkisar antara 168-350 mm dan dengan
Penelitian Costa et al. (2020) di perairan Tanjung Verde,
Samudera Atlantik, berkisar antara 200-360 mm. Namun
Pattikawa et al. (2023) melaporkan ikan layang di perairan
Maluku Tenggara memilki ukuran panjang maksimum yang
lebih kecil yaitu berkisar antara 190-280 mm.

Hubungan panjang-bobot

Pengaruh panjang terhadap bobot ikan pada kajian ini
dapat dipercaya sebesar 93% pada ikan kembung lelaki
dan 96% pada ikan layang. Nilai R2 yang melebihi 0,5
menunjukkan hubungan panjang-bobot berkorelasi positif
(Arrafi et al., 2016). Tingginya koefisien determinasi ini
menunjukkan bahwa kualitas prediksi regresi linear yang
baik untuk spesies yang dianalisis (Jisr et al., 2018).
Koefisien tersebut juga menggambarkan panjang ikan
yang meningkat akan diiringi dengan peningkatan pada
bobot (Ogunola & Onada, 2017).

Ikan kembung lelaki pada hasil kajian ini memiliki nilai
koefisien lebih dari 3 (allometrik positif). Hal tersebut
mengindikasikan pertumbuhan berat pada ikan lebih besar
dibandingkan dengan pertumbuhan panjangnya. Pola
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alometrik positif menunjukkan tubuh ikan yang relatif lebih
gemuk ketika adanya pertambahan panjang (Olli et al.,
2022). Hasil allometrik positif ini sesuai dengan kajian
sebelumnya di Palabuhanratu oleh Nasution et al. (2015).
Pola allometrik positif juga sama dengan penelitian di
perairan lain seperti Bhendarkar et al. (2014) dan Karuppiah
et al. (2022) di perairan India, Sarasati et al. (2017) di Selat
Sunda, Susanti et al. (2019) di Selat Madura, Oktaviani et
al. (2019) di Teluk Mayabilit, dan Suradi et al. (2021) di
perairan Utara Jawa.

Namun pada hasil penelitian lainnya, ikan kembung
lelaki tidak selalu memiliki pola pertumbuhan allometrik
positif. Sala et al. (2018) pada kajiannya di Teluk Wondama
dan dan Arrafi et al. (2016) di perairan Aceh Barat
melaporkan hasil isometrik. Hasil yang berbeda juga
ditunjukkan pada ikan kembung lelaki di perairan pakistan

Gambar 5. Faktor Kondisi R. kanagurta berdasarkan a) kelas panjang; b) waktu pengamatan di perairan Sukabumi dan
Lebak pada Juli-Desember 2022

Figure 5. Condition factor of R. kanagurta based on a) length class; b) month from Sukabumi and Lebak waters
during July-December 2022

oleh Ahmad et al. (2019) dan Roonjha et al. (2021), serta di
perairan Demak oleh Rachmanto et al. (2020) yang memiliki
pola allometrik negatif.

Hubungan panjang-bobot pada ikan layang juga
menunjukkan pola pertumbuhan allometrik positif.
Penelitian Gumanao et al. (2016) di Teluk Davao Filipina
juga menunjukkan pola pertumbuhan allometrik positif.
Hasil ini berbeda dengan penelitian Zamroni et al. (2019)
di perairan Sulawesi, Silooy et al. (2019) di perairan Ambon,
Bintoro et al. (2020) di perairan Trenggalek, dan Widiyastuti
et al. (2020) di perairan Sumatera Barat yang memiliki pola
pertumbuhan allometrik negatif. Sementara itu Pattikawa
et al. (2018) mengungkapkan ikan layang di perairan
Kepulauan Ambon memiliki pola pertumbuhan isometrik.

Romdoni, T. A. et al / BAWAL. 15 (1) April 2023: 41-52
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Berbedanya hasil pola pertumbuhan pada studi ini
dengan hasil penelitian lain diduga karena adanya
perbedaan variasi ukuran ikan antar lokasi yang diamati
dan perbedaan kondisi lingkungan di perairan tersebut
seperti temperatur dan ketersediaan makanan.
Sebagaimana dinyatakan oleh Zamroni et al. (2019) bahwa
jumlah sampel ikan dan beragamnya ukuran ikan yang
diamati turut mempengaruhi pola pertumbuhan ikan.
Selain itu pola pertumbuhan dapat bervariasi antar musim
dan antar habitat (Kara et al., 2017; Ahmad et al., 2019).
Pola pertumbuhan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
seperti jenis kelamin, kematangan gonad dan fisiologi ikan
(Mondol et al., 2017; Pattikawa et al., 2018; Jisr et al.,
2018). Selain itu pola pertumbuhan dapat beragam karena
pengaruh isi lambung ikan dan keadaan umum tahapan
gonad (Mouludi-Saleh et al., 2023).

Faktor Kondisi

Turunan dari pola pertumbuhan salah satunya adalah

Gambar 6. Faktor kondisi D. macarellus berdasarkan a) kelas panjang; dan  b) waktu pengamatan di perairan Sukabumi
dan Lebak pada Juli-Desember 2022

Figure 6. Condition factor of D. macarellus based on a) length class; and b) month from Sukabumi and Lebak waters
during July-December 2022

faktor kondisi. Faktor kondisi menggambarkan pengaruh
parameter biotik dan abiotik pada kondisi fisiologi spesies
ikan dan mengevaluasi status ekosistem (Saleh et al., 2023).
Faktor kondisi juga dapat menyediakan langkah penting
dari tahapan siklus ikan yang berbeda untuk pengelolaan
sumberdaya perikanan (Nail et al., 2015).

Nilai faktor kondisi yang telah diperoleh berkisar antara
0,91-1,06 untuk ikan kembung lelaki, lalu 0,87-1,06 untuk
ikan layang. Jika dibandingkan dengan penelitian lain,
faktor kondisi ikan kembung lelaki di perairan Semarang
berkisar 0,88-1,18 oleh Wandira et al. (2018), lalu penelitian
Arrafi et al. (2016) di perairan Aceh Barat berkisar antara
0,9176-1,4509, dan penelitian Rachmanto et al. (2020) di
perairan Demak berkisar antara 0,992-1,114. Sementara itu
nilai faktor kondisi ikan layang pada penelitian Pattikawa
et al. (2018) di perairan Ambon berkisar antara 0,54-1,78.
Berdasarkan kisaran nilai faktor kondisi, maka ikan
kembung lelaki dan ikan layang yang diperoleh tergolong
kurang pipih (Effendie, 2002).
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Kisaran nilai faktor kondisi pada penelitian ini tergolong
dalam rentang nilai yang baik bagi ikan. Faktor kondisi
yang mendekati 1 menunjukkan keseimbangan antara
mangsa dan predator (Muchlisin et al., 2017). Diduga
ketersediaan makanan di perairan Sukabumi dan Lebak
cukup untuk mendukung pertumbuhan ikan kembung lelaki
dan ikan layang. Magallanes et al. (2022) menyatakan
bahwa cukupnya ketersediaan makanan memengaruhi nilai
faktor kondisi yang baik untuk pertumbuhan ikan.
sebagaimana dinyatakan oleh Pouladi et al. (2020),
kesesuaian perairan bagi pertumbuhan ikan dapat dilihat
dari nilai faktor kondisi karena dapat mengindikasikan
tersedianya makanan dan kondisi habitat yang baik.

Faktor kondisi ikan kembung lelaki pada penelitian ini
sempat mengalami penurunan dari bulan Juli ke bulan
Agustus, sehingga pada bulan Agustus faktor kondisi
memiliki nilai terendah. Nilai faktor kondisi kemudian
cenderung meningkat dari bulan Agustus hingga bulan
Desember. Hal tersebut serupa dengan penelitian Sarasati
(2017) di perairan Selat Sunda yang mengalami penurunan
pada bulan Juli-Agustus kemudian meningkat hingga
bulan Desember. Sarasati (2017) menduga terjadinya
peningkatan nilai faktor kondisi hingga bulan Desember
karena pada bulan Desember-Januari ikan kembung lelaki
memijah. Faktor kondisi secara normal akan menurun pada
awal periode memijah karena tingginya tingkat
metabolisme. Faktor kondisi kemudian akan meningkat
selama periode reproduksi dan normal kembali setelah
memijah (Rahman & Hafzath, 2012).

Fluktuasi faktor kondisi juga disebabkan oleh
perbedaan ukuran ikan. Faktor kondisi ikan kembung lelaki
pada penelitian ini mengalami fluktuasi menurut kelas
ukuran panjang. Nilai faktor kondisi terendah ditemukan
pada kelas panjang 242 mm, namun terjadi peningkatan
pada kelas panjang 227 mm dan 257 mm. Fluktuasi faktor
kondisi berdasarkan ukuran ikan kembung lelaki juga
ditemukan pada penelitian Rachmanto et al. (2018) di
perairan Demak yang tidak mengindikasikan penurunan
seiring dengan bertambahnya panjang. Namun pada
penelitian Rahman dan Hafzath (2012) di perairan Kuantan
Malaysia, faktor kondisi ikan kembung lelaki cenderung
menurun bersamaan dengan meningkatnya ukuran panjang.

Berdasarkan hasil faktor kondisi ikan kembung lelaki
pada penelitian ini, kaitan antara faktor kondisi berdasarkan
ukuran ikan dengan berdasarkan waktu belum memiliki
hubungan yang terkait satu sama lain. Sebaran ukuran
ikan kembung lelaki pada Gambar 3 menunjukkan terjadi
penurunan ukuran pada bulan Agustus. Kemudian ukuran
ikan semakin meningkat pada bulan September hingga
Desember. Nilai faktor kondisi sebagaimana pada Gambar
5 menunjukkan bahwa faktor kondisi terendah terjadi pada
bulan Agustus lalu terjadi peningkatan hingga desember.
Lalu pada Gambar 5, nilai Faktor kondisi ikan kembung

lelaki justru tidak menurun bersamaan dengan peningkatan
ukuran panjang.

Nilai faktor kondisi pada ikan layang mengalami
fluktuasi berdasarkan waktu pengamatan. Hal tersebut
dapat disebabkan oleh beragam faktor biotik dan abiotik
pada ikan (Magallanes et al., 2022). Pada bulan Juli,
diperoleh nilai faktor kondisi paling rendah, lalu terjadi
peningkatan pada bulan Agustus. Pada bulan September,
nilai faktor kondisi mengalami sedikit penurunan, lalu
mengalami peningkatan pada bulan Oktober hingga
Desember. Diduga pada periode bulan Oktober hingga
Desember, ikan layang di perairan Sukabumi dan Lebak
mengalami pemijahan. Fluktuasi nilai faktor kondisi juga
ditunjukkan pada ikan D. russelli di perairan Selat Malaka
yang meningkat pada musim pemijahan dan meningkat
bersamaan dengan peningkatan TKG (Faizah & Sadiyah,
2019). Meningkatnya nilai faktor kondisi terjadi ketika ikan
mengisi gonadnya lalu mencapai faktor kondisi tertinggi
sebelum pemijahan terjadi (Effendie, 2002).

Pada ikan layang, faktor kondisi yang diperoleh pada
penelitian ini cenderung menurun bersamaan dengan
peningkatan ukuran panjang ikan. Menurut Effendie
(2002), fluktuasi faktor kondisi ikan berdasarkan ukuran
ikan berkaitan dengan perubahan makanan ikan tersebut
yang merupakan pemakan plankton lalu berubah ketika
dewasa. Selain itu, penurunan faktor kondisi berdasarkan
ukuran juga berkaitan dengan peningkatan tingkat
kematangan gonad karena adanya perkembangan sel-sel
reproduksi (Rahardjo & Simanjuntak, 2008).

Berdasarkan distribusi ukuran panjang ikan layang
pada Gambar 3, distribusi panjang ikan layang  menurun
pada bulan Juli hingga september. Pada bulan september
juga terjadi sedikit penurunan faktor kondisi ikan layang
dari bulan Agustus (Gambar 6). Kemudian distribusi
panjang semakin meningkat dari Oktober hingga
November, lalu menurun pada Desember. Sementara itu
nilai faktor kondisi semakin meningkat hingga Desember.

Informasi dari hasil studi ini dapat dijadikan dasar
untuk pengelolaan perikanan pelagis kecil khususnya
kembung lelaki dan layang. Kisaran nilai faktor kondisi
yang telah diperoleh menunjukkan kesesuaian habitat bagi
kedua ikan tersebut. Oleh karena itu perlu upaya menjaga
kondisi habitat tetap pada kondisi yang baik. Selain itu
nilai faktor kondisi dapat mengindikasikan periode
pemijahan. Nilai faktor kondisi ikan kembung lelaki dan
layang yang menurun pada bulan Juli-Agustus, lalu
meningkat hingga Desember. Hal ini mengindikasikan
bahwa pada periode hingga Desember, diduga kedua ikan
tersebut sedang memasuki periode pemijahan. Oleh karena
itu perlu adanya upaya pembatasan penangkapan pada
periode tersebut.
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KESIMPULAN

Pola pertumbuhan pada ikan kembung lelaki dan ikan
layang bersifat allometrik positif. Hal ini mengindikasikan
pertumbuhan bobot pada ikan kembung lelaki dan ikan
layang lebih cepat dibandingkan pertumbuhan panjang.
Nilai faktor kondisi ikan kembung lelaki dan layang
diperoleh pada kisaran nilai 1. Hal ini mengindikasikan
kondisi habitat yang baik bagi kedua ikan. Kemudian nilai
faktor kondisi terendah pada ikan layang berada di bulan
Juli dan pada ikan kembung lelaki berada di bulan Agustus.
Sementara itu nilai faktor kondisi tertinggi terdapat pada
bulan Desember yang mengindikasikan periode pemijahan
bagi ikan kembung lelaki dan layang di perairan Sukabumi
dan Lebak. Perlu adanya upaya pengelolaan seperti
pembatasan aktivitas penangkapan ikan pelagis kecil pada
periode tersebut.
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